







Pendidikan salah satu wujud kebudayaan manusia yang selalu tumbuh dan berkembang, tetapi seiring perkembangan zaman kadangkala mengalami penurunan kualitas. Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu cara untu mewujudkan manusia seutuhnya dan turut mendukung perkembangan kebudayaan ke arah yang positif. Pendidikan harus dilihat sebagai wahana untuk membekali siswa dengan berbagai kemampuan guna menjalani dan mengatasi masalah kehidupan yang selalu berubah.
Arbiki (2008: 5) menyatakan bahwa :
masalah hasil belajar siswa merupakan salah satu problem yang tidak pernah berhenti dibicarakan dalam dunia pendidikan. Hal ini disebabkan karena hasil belajar yang kurang maksimal merupakan indikator yang menentukan berhasil tidaknya suatu sistem pengajaran yang diterapkan kepada siswa. Untuk meningkatkan hasil belajar yang optimal, berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah dalam hal ini Kementrian Pendidikan Nasional, antara lain perubahan atau penyempurnaan kurikulum pengadaan buku-buku paket, pelatihan tenaga pendidikan (guru) dan sebagainya.

Masalah tersebut bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah saja, namun pada peran aktif guru juga sangat dibutuhkan dalam menunjang peningkatan kualitas pendidikan. Dalam proses belajar mengajar, guru dituntut harus lebih mampu melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku dengan metode-metode yang mudah dicerna oleh siswa sehingga dalam proses pembelajaran guru maupun siswa mampu bersinergi dan mampu menjalankan dan melaksanakan proses pembelajaran yang baik dan benar, sesuai dengan yang diharapkan. Tujuan yang telah dirumuskan dengan jelas memungkinkan bagi guru untuk memilih metode yang terbaik dan sesuai.
Dalam hal ini, guru perlu menyusun dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar dimana siswa dapat aktif membangun pengetahuannya sendiri. Hal ini sesuai dengan pandangan kontruktivisme yaitu keberhasilan belajar tidak hanya bergantung pada lingkungan atau kondisi belajar, tetapi juga pada pengetahuan awal siswa. Keberhasilan dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berkaitan dengan diri siswa, diantaranya adalah kemampuan, minat, motivasi, keaktifan belajar dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor dari luar diri siswa, diantaranya adalah model pembelajaran.
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Duampanua pada tanggal 12 sampai 16 November 2015 tahun pelajaran 2014/2015 bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi belum mencapai hasil yang diharapkan. Ini terlihat dari 41 orang siswa masih ada 65 persen siswa yang memperoleh nilai dibawah 75.00.
Rendahnya pencapaian nilai akhir siswa ini, menjadi indikasi bahwa pembelajaran yang dilakukan selama ini belum efektif. Salah satu kendala utamanya adalah dalam proses belajar mengajar serta antusias para siswa untuk belajar sangat kurang, siswa lebih cenderung menerima apa saja yang disampaikan oleh guru, diam dan enggan mengemukakan pertanyaan maupun pendapat, sehingga dalam pengembangan potensi siswa kurang maksimal.
Salah satu cara meningkatkan hasil belajar siswa adalah pada pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan materi bahasan diajarkan guna mempermudah pencapaian pembelajaran yang telah ditetapkan, terutama dalam upaya mengembangkan pengetahuan, keterampilan, kreativitas dan sikap inovatif siswa.
Agar kegiatan belajar dan tujuan pembelajaran dapat terwujud maka diperlukan metode yang menarik dalam proses pembelajaran. Metode belajar harus membuat siswa aktif dalam proses pembelajarannya, karena keaktifan siswa dapat mempengaruhi hasil belajar. Selain itu, metode belajar harus dapat memfasilitasi siswa untuk berhasil mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Karena metode belajar melibatkan siswa dalam proses pembelajaran yang bersifat menantang dan sekaligus menyenangkan. Dengan demikian, metode belajar dapat mengurangi atau bahkan menghilangkan psikologis siswa, sehingga akan mengefektifkan sekaligus mengefisienkan  aktivitas belajar mengajar di kelas.
Berhubungan dengan hal tersebut, maka pendekatan yang sesuai dengan perkembangan siswa khususnya di kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Duampanua untuk meningkatkan hasil belajar dalam proses belajar mengajar adalah pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together), yaitu pendekatan dalam sistem kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang dipilih secara heterogen dan siswa bekerja sama dan saling ketergantungan positif dengan bertanggung jawab secara mandiri.
Lundgren (dalam Ibrahim, 2000: 18) menyatakan bahwa Pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together), merupakan salah satu pendekatan yang bermanfaat bagi siswa antara lain :
rasa harga diri menjadi lebih tinggi, memperbaiki kehadiran, penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar, perilaku mengganggu menjadi lebih kecil, konflik antara pribadi berkurang, pemahaman yang lebih mendalam, meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi, dan hasil belajar lebih tinggi.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Heads Together) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Duampanua Pinrang”
B.	Rumusan Masalah dan Pemecahan Masalah
1.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
a)	Secara Umum
Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together), dapat meningkatkan hasil belajar Ekonomi siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Duampanua ?
b)	Secara Khusus
1)	Bagaimana gambaran aktivitas guru dalam proses belajar mengajar di kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Duampanua melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) ?
2)	Bagaimana gambaran aktivitas siswa kelas kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) dalam proses belajar mengajar melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) ?
3)	Bagaimana gambaran hasil belajar siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Duampanua pada materi pemberian kuis setelah model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) ?
4)	Bagaimana respon siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) ?
2.	Pemecahan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dilakukan beberapa tindakan untuk memecahkan masalah, antara lain adalah sebagai berikut :
a)	Mengadakan tes awal. Tes awal dalam bentuk butiran-butiran soal, hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap mata pelajaran Ekonomi dan materi yang akan diajarkan.
b)	Menyusun perangkat pembelajaran atau RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang sesuai dan mengacu pada penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) dan tentu pula sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Hal ini bertujuan agar pembelajaran lebih tersusun dan tidak melenceng dari materi yang akan dipelajari.
c)	Memberikan evaluasi. Evaluasi dilaksanakan selama  dan setelah proses pembelajaran yaitu setelah siklus I dan II. Evaluasi selama proses pembelajaran dilakukan melallui observasi kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan evaluasi yang dilakukan setelah proses pelajaran dalam bentuk pertanyaan maupun tes tertulis.
C.	Tujuan Penelitian
1.	Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif tipe NHT N(Numbered Heads Together) dapat meningkatkan hasil belajar Ekonomi pada pemberian kuis.
2.	Tujuan Khusus
a.	Untuk mendapatkan gambaran tentang aktivitas guru dalam proses belajar mengajar di kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Duampanua melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together).
b.	Untuk mendapatkan gambaran bagaimana gambaran aktivitas siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Duampanua dalam proses belajar mengajar melalui model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together).
c.	Untuk mendapatkan gambaran hasil belajar siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 1 Duampanua pada pengaruh pemberian kuis pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together).




Manfaat penelitian adalah :
1.	Bagi guru, dapat meningkatkan dan memperbaiki sistem pembelajaran di kelas.
2.	Bagi siswa, dapat membantu sekaligus mempermudah siswa dalam belajar Ekonomi dan meningkatkan hasil belajar siswa.
3.	Bagi sekolah, dapat member masukan yang lebih baik pada sekolah dalam rangka perbaikan atau peningkatan mutu pembelajaran Ekonomi
 




































